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Buka Akses Seluas-luasnya 

Oleh Rendra Widyatama 

DALAM Sebuah milis, seorang kawan 
mengirim email kepada saya. Pesannya 
pendek, namun menggelitik. Intinya, karib 
saya itu melontarkan pertanyaan bemada 
"protes": mengapa kebanyakan perpus 
takaan perguruan tinggi membatasi hasil 
penelitian hanya dapat dibaca di tempat, 
tidak dapat dipinjam keluar. Artinya, hasil 
penelitian cuma bisa diakses oleh civitas intemal universtas. 

SM/dok 

Meski membahas fonemena unmum, bagi saya email itu sungguh 
mendasar dan membawa konsekuensi luar biasa bagi kemajuan ilmu 
pegetahuan dan tekrnologi. 

Benar, apa kata teman saya. Selamaini umunnyaberbagai perpus 
takaan menempatkan hasil penelitian dalam koleksi terbatas. Kalaupun 
boleh diakses oleh orang luar kampus, mekanismenya sama saja, yaitu 
harus bacadi tempat dan dengan proses yang tidak terlalu sederhana, 
sehingga membuat malas berkunjung ke perpustakaan. Selain skripsi, 
biasanya prosiding dan mungkinjumaljuga dijperiakukan sama. 
Miskin Sumber Bacaan 

Pembatasan mengakibatkan akademisi, khususrya mahasiswa di 
berbagai tingkat pendidikan memiliki kecenderungan sama. Yaitu, 
miskinnya sumber bacaan hasil riset terdahulu. Bahkan, ada mahasiswa 
tingkat master di sebuah perguruan tinggi menuliskan dalam proposal 
penelitian, bahwatopikyang diusulkannya belum pemah diteliti oleh pe 
neliti lain. Padahal, di tempat lain, tema seperti itu sudah jenuh. 

Dengan sistem pengelolaan pustaka yang tertbatas, kemajuan 
pengetahuan dan teknologi menjadi terbata-bata dan lambat terdesimi 
nasi. Jangankan ke masyarakat awam dan industri, ke kalangan pergu 
uan tinggi yang sama dan antarinstitusi kampus lain jugaberjalan seper 
ti siput. Wajarlah bila saat meryampaikan Pidato lilmiah di UAD, Minggu 
(221), Menteri Koordinator Perekonomian Rl Ir Hatta Rajasa bercarta 
bahwa di ndonesia hasil penelitan baryak yang terongok begitu saja. 
Padahal, banyak di antaraya yang bemilai aplikatf. 

Dahlan 

Berkacadart fakta tersebut, sistem untukmengakses penelitian,pro 
siding, jumal, maupun karya ilniah lain peru dliubah dengan sistam ter 
buka penuh. Kekhawatiran akan munculnya plagiatisme kini bisa 

dantsipasi dengan berbagai cara. Salain menggunakan program kom 
puter, peneliti juga diwajibkan menandatangani sSurat penyataan bahwa 
karya iniahnya adalah bukan hasil plagiat. 

Dengan pembukaan akses yang seluas-luasnya atas karya ilmiah, 
akanmemudahkan semua pihak saing mengontrol, apakahkaryaterse 
but hasil plagiat atau bukan. Selain tu, clisemninasi pengetahuan akan 
makin cepat tojadi sehingga tingkat kemajuan imu pengetahuan gapat 
dipercepat,ticak tertinggal dibanding negara lain, (37) 

-Rendra Wicyatama SIP MS, staf pengajiar Uhiversitas Ahrmad 
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